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ABSTRAK 

 

Pabrik Urea PT. Pusri Palembang merupakan pabrik yang menghasilkan urea 

menggunakan bahan baku amoniak cair dan gas karbondioksida yang disuplai dari 

pabrik amoniak. Proses pembuatan urea terbagi menjadi enam unit. Seksi sintesa 

merupakan unit pertama, dimana dalam prosesnya menggunakan temperatur dan 

tekanan yang tinggi sehingga risiko kegagalan dapat terjadi kapan saja. penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi, menilai risiko dan evaluasi risiko. Penelitian ini 

menggunakan desain kualitatif metode Hazard And Operability Study (HAZOPS). 

Metode pengumpulan informasi dengan cara wawancara mendalam, lembar observasi 

dan telaah dokumen. Hasil identifikasi risiko di seksi sintesa terdapat beberapa 

penyimpangan pada setiap komponen yaitu no flow, less flow, more flow, low 

pressure, high pressure, low temperature, dan high temperature yang berpotensi 

mengalami kerusakan pada mesin, radiasi panas, ledakan, kebocoran, korosi, 

kebakaran, kerusakan steam dan turbin. Dan hasil penilaian risiko terdapat beberapa 

instrumen yang memiliki peringkat risiko extreme risk dan high risk dengan kategori 

tertinggi yaitu pada komponen karbamat kondeser. Seksi sintesa urea rata-rata 

memiliki hasil high risk dan extreme risk yang tidak dapat ditolerir karena berpotensi 

terjadi ledakan ataupun kebakaran pada saat startup akibat kebocoran pada flange 

atau pipa sehingga harus dilakukan shutdown pada plant urea, namun extreme risk 

masih dapat ditanggulangi dengan pemasangan alarm pada safeguard atau pipa, 

pemeliharaan mesin, penyediaan APD dan safety patrol. 

 

Kata kunci    : Hazard and Operability Study (HAZOPS), Sintesa Urea, Manajemen 

Risiko 
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ABSTRACT 

 

Urea plant of PT. Pusri Palembang is a factory that produces urea using raw 

ammonia and carbondioxide gas supplied from the ammonia plant. The process of 

making urea is divided into six units. Synthesis section is the first unit in the process 

of making urea, which is the process uses high temperature and pressures, so that the 

risk of failure can occur at any time. The aim of this study is to identify, risks 

assessment and risk evaluate. This study used qualitative design using the Hazard 

and Opeability Study (HAZOPS). The information collected by depth interviews, 

observation sheet and document review. There are several deviation in the risks 

identification of Synthesis section in each component namely no flow, less flow, more 

flow, low pressure, high pressure, low temperature and high temperature that has the 

potential damage to the engine, heat radiation, explosion, leakage, corrosion, fire, 

steam and turbine damage. And the results of the risk assessment have several 

instruments that have extreme risk and high risk with the highest category, namely 

the carbamate condenser component. The urea synthesis section on average high risk 

and  extreme risk that cannot be tolerated because of the potential for explosions or 

fires at startup due to leakage on the flange or pipeline so that the urea plant must be 

shutdown , but extreme risk can still be overcome by installing alarm for safeguard 

or pipeline, engine maintenance, providing of personal protective equipment and 

safety control. 

 

Keywords      : Hazard and Operbility Study (HAZOPS), Urea Synthestion, 

Management Risk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Era modern merupakan zaman dimana dunia industri bersaing secara ketat 

untuk dapat mempertahankan pasar dan memenuhi standar kualitas pasar 

internasional. Kecanggihan teknologi dengan mesin berteknologi tinggi menuntut 

dunia industri untuk dapat memunculkan produk baru dalam rangka memenuhi 

kebutuhan konsumen. Hal tersebut semakin mendorong banyak industri dan 

perusahaan memilih menggunakan mesin sebagai pengganti tenaga manusia, begitu 

pula dengan perkembangan industri yang bergerak dengan pesat, akan menuntut 

penyediaan energi yang cukup besar pula, terlebih lagi pada negara-negara 

berkembang. Hal ini mengakibatkan dunia usaha saling bersaing untuk meningkatkan 

produktivitas baik dari segi sumber daya manusia, waktu maupun dari segi 

produksinya.  

Industrialisasi di Indonesia telah mendorong tumbuhnya industri di berbagai 

sektor. Hal tersebut yang mendukung penggunaan teknologi, peralatan, mesin serta 

bermacam-macam bahan untuk menghasilkan produk atau jasa yang bagus agar dapat 

bersaing di pasaran. Namun, seiring dengan kemajuan dan perkembangan tersebut 

memicu berbagai masalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), seperti 

bertambahnya sumber bahaya, meningkatnya potensi bahaya, risiko penyakit dan 

kecelakaan akibat kerja (Notoatmodjo, 2011). 

Menurut Darisa (2012), dampak positif dari penggunaan mesin berteknologi 

tinggi dapat memberikan kemudahan manusia dalam proses produksi dan produk 

yang dihasilkan akan maksimal tetapi mesin berteknologi tinggi dapat 

membahayakan, terlebih bagi karyawan/operator yang berpengetahuan kurang dan 

atau ceroboh, yang mana hal tersebut dapat menimbulkan kecelakaan kerja yang 

sangat fatal, yang kemudian disebut dengan bahaya kesehatan dan keselamatan kerja. 
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Setiap tempat kerja selalu mempunyai risiko terjadinya kecelakaan. Besar 

kecilnya risiko yang terjadi tergantung dari jenis industri, teknologi serta upaya 

pengendalian risiko yang dilakukan. Secara umum kecelakaan disebabkan oleh 

tindakan perbuatan manusia yang tidak memenuhi keselamatan ( unsafe human 

action) dan keadaan lingkungan yang tidak aman (unsafe condition) (Suma’mur, 

2014). 

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu upaya perlindungan 

yang ditujukan kepada semua potensi yang dapat menimbulkan bahaya, agar tenaga 

kerja dan orang lain yang berada di tempat kerja selalu dalam keadaan selamat dan 

sehat. Potensi – potensi yang dapat menimbulkan bahaya dapat berasal dari mesin, 

lingkungan kerja, sifat pekerjaan, cara kerja dan proses produksi (Anugrah, 2009). 

Bila K3 tidak terjamin dalam suatu perusahaan maka akan dapat menimbulkan 

akibat–akibat yang dapat merugikan kedua belah pihak, baik karyawan maupun 

perusahaan.  

Berdasarkan data dari International Labour Organization (2014), disebutkan 

bahwa setiap harinya terdapat lebih dari 2,78 juta kematian per tahun akibat 

kecelakaan kerja atau penyakit akibat kerja. Selain itu, ada sekitar 374 juta cedera dan 

penyakit terkait pekerjaan yang tidak fatal setiap tahun, banyak di antaranya 

mengakibatkan pekerja absen dari pekerjaannya. Di Indonesia, data dari BPJS 

Ketenagakerjaan pada tahun 2015 terjadi kecelakaan kerja sebanyak 110.285 kasus, 

kemudian tahun 2016 terjadi 105.182 kasus, sehingga mengalami penurunan 

sebanyak 4,6%. Sementara sampai Bulan Agustus tahun 2017, kecelakaan kerja 

mencapai 80.392 kasus (BPJS Ketenagakerjaan, 2018). Industri petrokimia 

merupakan salah satu industri penyumbang kecelakaan kerja di Indonesia. PT. 

Petrokimia Gresik merupakan satu diantaranya yang pernah mengalami kebakaran 

dan ledakan yang disebabkan oleh adanya pipa yang berisi gas amoniak yang 

mengalami kebocoran. Akibat kejadian tersebut banyak pekerja mengalami cedera, 

mesin mengalami kerusakan dan terhentinya proses produksi selama 3 sampai 14 hari 

(Aziz, 2014).  

 



3 
 

Universitas Sriwijaya  

Sumatera Selatan merupakan 1 dari 10 provinsi dengan 8 kejadian bencana 

non alam (kebakaran, gagal teknologi, kecelakaan industri dan kecelakaan 

transportasi) tertinggi pada tahun 2016 dengan 31 kejadian kebakaran, 44 kejadian 

kebakaran hutan dan lahan, 31 kecelakaan transportasi, 4 kecelakaan industri dan 8 

gagal teknologi (Pusat Krisis Kesehatan, 2016). Kecelakaan industri merupakan salah 

satu penyumbang krisis kesehatan di Sumatera Selatan. Pada tahun 2015 Kota 

Palembang memiliki jumlah perusahaan paling banyak diantara kabupaten lainnya 

dalam industri besar dan sedang yaitu sebesar 69 unit dengan jumlah tenaga kerja 

15,4 ribu orang (Badan Pusat Statistik, 2017). Meskipun kecelakaan industri jarang 

terdengar di telinga masyarakat, namun bila dibandingkan dengan provinsi lain 

Sumatera Selatan masih memiliki kasus kecelakaan kerja yang bila dibiarkan 

kejadian tersebut akan terus meningkat. 

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak dalam bidang industri petrokimia yang memproduksi pupuk. PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang memiliki tiga unit pabrik terdiri atas Pabrik Amoniak, Pabrik 

Urea dan Pabrik Utilitas yang digunakan untuk memproduksi pupuk tersebut. 

Menurut data yang bersumber dari IFA (International Fertilizer Industry Association) 

pada Juni 2014, kebutuhan pupuk dunia tahun 2013 adalah 111,3 MT dan diprediksi 

akan meningkat pada tahun 2018 menjadi 119,5 MT. Meningkatnya kebutuhan 

pupuk, maka meningkat pula bahan baku, proses kerja mesin dan pembangunan 

pabrik baru untuk menyediakan kebutuhan pasar. Namun disisi lain risiko kecelakaan 

kerja dapat terjadi pada industri tersebut. 

Dalam proses produksinya PT. Pupuk Sriwidjaja menghasilkan amoniak dan 

urea dengan bahan baku gas alam, air, udara yang diproses dalam suhu dan tekanan 

yang tinggi yang berisiko menimbulkan kecelakaan. Pabrik Urea merupakan salah 

satu dari tiga jenis pabrik yang memporses NH3 dan CO2 menjadi urea, dan Seksi 

Sintesa merupakan tahap pertama dalam proses produksi di Pabrik Urea yang 

memproses amoniak dan karbondioksida menjadi urea menggunakan beberapa mesin 

dengan temperatur dan tekanan yang tinggi serta bahan kimia dalam pengolahannya. 

Tidak jarang risiko kecelakaan dapat terjadi saat proses produksi berlangsung.  
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Berdasarkan data yang bersumber dari Departemen K3LH PT. PUSRI 

Palembang (2018) pada tahun 2011 sampai 2017 Pabrik Pusri pernah terjadi kejadian 

kecelakaan kerja yang disebabkan oleh gagalnya beberapa komponen mesin di Steam 

Valve atau keran uap yang kendur lalu juga ada Flange Cover Tube atau sambungan 

pada pipa yang bocor dan juga kondisi gas explosive pada pabrik tersebut. Selain itu, 

pabrik juga sering terjadi kerusakan maupun masalah dikarenakan pabrik tersebut 

sudah berumur tua sehingga perlatan-peralatannya tidak beroperasi dengan optimal. 

(Departemen K3LH PT. PUSRI, 2018). 

Data Laporan Tahunan PT Pupuk Sriwidjaja Tahun (2015) menyebutkan pada 

Pabrik Urea mengalami shutdown karena mesin steam keracunan amoniak dan 

karbamat akibat korosif serta kebocoran pada reaktor urea. Sedangkan pada Laporan 

Tahunan PT Pupuk Sriwidjaja (2016) Pabrik Urea mengalami shutdown akibat 

kebocoran flange cover amoniak dan terjadi kerusakan peralatan High Pressure 

Decomposser (HPD). Untuk mengurangi atau menghilangkan bahaya yang dapat 

menyebabkan risiko kecelakaan di tempat kerja maka diperlukan suatu manajemen 

risiko, kegiatannya meliputi identifikasi risiko, penilaian risiko, evaluasi risiko dan 

pengendalian risiko.  

PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang menggunakan Hazard and Operability 

Study (HAZOPS) untuk mengidentifikasi bahaya pada mesin atau peralatan yang 

digunakan di area pabrik. Hazard and Operability Study (HAZOPS) merupakan 

metode identifikasi dan analisis bahaya pada suatu sistem atau proses operasi untuk 

menentukan apakah penyimpangan pada proses dapat mendorong kecelakaan yang 

tidak diinginkan  (IJOH, 2012). Berdasarkan data sekunder perusahaan diatas, untuk 

menanggulangi kecelakaan kerja yang akan mengganggu proses produksi sehingga 

menyebabkan kerugian serta menganalisis bagaimana penerapan HAZOPS di Seksi 

Sintesa, maka perlu dilakukan penelitian mengenai “Penerapan Hazard And 

Operability Study (Hazops) Pada Bagian Produksi Pabrik Urea Seksi Sintesa PT. 

Pupuk Sriwidjaja Palembang”. Sasaran utama program K3 adalah mengelola risiko 

untuk mencegah terjadinya kecelakaan atau kejadian yang tidak diinginkan melalui 

proses manajemen risiko (Ramli,2010). Dengan diadakannya penelitian ini 
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diharapkan bisa menjadi acuan perbaikan dan pengelolaan yang baik di bagian 

produksi Pabrik Urea PT Pupuk Sriwidjaja Palembang sehingga kemungkinan 

kecelakaan dapat ditekan. 

1.2 Rumusan Masalah  

Pabrik Urea merupakan pabrik yang memporses NH3 dan CO2 menjadi urea 

dengan temperatur dan tekanan yang tinggi. Seksi Sintesa merupakan salah satu tahap 

dalam proses produksi di Pabrik Urea yang memproses amoniak dan karbondioksida 

menjadi urea menggunakan beberapa mesin dan bahan kimia dalam pengolahannya. 

Apabila tekanan dan temperatur tersebut mengalami overspeed maka dapat 

menyebabkan kegagalan pada mesin, ledakan bahkan kebakaran. Untuk mengurangi 

risiko atau bahaya pada seksi sintesa maka penting dilakukan penelitian mengenai 

“Penerapan Hazard and Operability Study (HAZOPS) Pada Bagian Produksi Pabrik 

Urea Seksi Sintesa PT Pupuk Sriwidjaja Palembang”.  

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1  Tujuan Umum  

Tujuan umum dari penelitian ini adalah bagaimana penerapan Hazard and 

Operability Study (HAZOPS) dalam manajemen risiko Pada Bagian Produksi Pabrik 

Urea Seksi Sintesa PT Pupuk Sriwidjaja Palembang.  

1.3.2  Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai 

beberapa komponen antara lain : 

1. Mendeskripsikan tahapan proses produksi di Pabrik Urea Seksi Sintesa PT. 

Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

2. Mengidentifikasi risiko keselamatan dan kesehatan kerja di Pabrik Urea Seksi 

Sintesa PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang metode HAZOPS. 

3. Melakukan proses penilaian risiko di Pabrik Urea Seksi Sintesa PT. Pupuk 

Sriwidjaja Palembang dengan menggunakan metode HAZOPS. 

4. Melakukan evaluasi risiko di Pabrik Urea Seksi Sintesa PT. Pupuk Sriwidjaja 

Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1  Bagi Peneliti  

1. Menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman dalam bidang kesehatan 

dan keselamatan kerja tentang potensi bahaya dan risiko kecelakaan kerja.  

2. Sarana mengaplikasikan teori yang didapat selama mengikuti perkuliahan 

terhadap fakta yang terjadi di lapangan. 

3. Meningkatkan dan mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam 

menganalisis permasalahan dengan menggunakan metode yang sistematis. 

1.4.2  Bagi Instansi  

1. Sebagai sumber informasi bagi pihak manajemen serta pekerja mengenai 

potensi bahaya serta risiko keselamatan dan kesehatan kerja yang 

dihadapinya.  

2. Sebagai sumber acuan, bahan pertimbangan dan rekomendasi untuk 

melakukan perbaikan di tempat kerja. 

1.4.3  Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

1. Menambah bahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin melakukan 

penelitian serupa. 

2. Membina hubungan kerja sama yang baik antara Fakultas Kesehatan 

Masyarakat dengan Instansi terkait. 

3. Menambah pembendaharaan kepustakaan di Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1 Lingkup Lokasi  

Penelitian ini akan dilakasanakan di Pabrik Urea PT. Pupuk Sriwidjadja 

Palembang. 

1.5.2  Lingkup Waktu  

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2018. 
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1.5.3  Lingkup Materi  

Penelitian ini termasuk kedalam lingkup Ilmu Kesehatan Masyarakat 

khususnya bidang Keselamatan Kesehatan Kerja dan Kesehatan Lingkungan 

mengenai “Penerapan Hazard And Operability Study (Hazops) Pada Bagian Produksi 

Pabrik Urea Unit Sintesa PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang”. 
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